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INTISARI 

 

 

TRIDOWATI, C. 2013. OPTIMASI FORMULASI KRIM ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK LAPISAN PUTIH KULIT SEMANGKA (Citrullus vulgaris, 

Schrad) DENGAN CAMPURAN POLISORBAT 80 DAN SORBITAN 80 

SECARA SIMPLEX LATTICE DESIGN. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

 

Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat menginaktifkan 

radikal bebas. Lapisan putih kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) 

mengandung flavonoid, saponin dan polifenol. Flavonoid dapat bermanfaat 

sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui krim ekstrak lapisan 

putih kulit semangka terhadap radikal bebas dan mengetahui proporsi optimum 

campuran polisorbat 80 dan sorbitan 80 yang dapat menghasilkan formulasi krim 

antioksidan dari ekstrak lapisan putih kulit semangka dengan sifat fisik yang 

optimum menggunakan simplex lattice design. 

Lapisan putih kulit semangka diekstraksi menggunakan metode maserasi. 

Penyari yang digunakan adalah etanol. Ekstrak lapisan putih kulit semangka 

dibuat dalam sediaan krim dengan berbagai macam konsentrasi dalam formula, 

yaitu formula A (5,25% sorbitan 80  : 1,75% polisorbat 80), formula B (3,5% 

sorbitan 80 : 3,5% polisorbat 80), formula AB (1,75% sorbitan 80 : 5,25% 

polisorbat 80). Analisis hasil pengujian terhadap tiga parameter uji mutu fisik 

tersebut dilakukan dengan metode design expert 8.0.6 untuk pembuatan formula 

optimum. Formula optimum yang diperoleh kemudian dilakukan uji aktivitas 

antioksidan terhadap DPPH diukur dengan alat spektrofotometer pada panjang 

gelombang 515 nm dan ditentukan harga IC50-nya. 

 Hasil penelitian menunjukkan krim ekstrak lapisan putih kulit semangka 

(Citrullus vulgaris, Schrad) memiliki aktivitas antioksidan peredam radikal bebas. 

Aktivitas antioksidan dalam bentuk sediaan krim 87,579 ppm lebih tinggi 

dibanding dalam bentuk ekstrak murni dengan harga IC50 97,389 ppm. Formula 

optimum campuran polisorbat 80 dan sorbitan 80 dari ekstrak lapisan putih kulit 

semangka ditemukan daerah sesuai dengan sifat yang dikehendaki yaitu 32 % 

polisorbat 80 dengan 0,67 gram dan 68% sorbitan 80 dengan 1,42 gram.  

 

Kata kunci:  optimasi formulasi, aktivitas antioksidan, ekstrak lapisan putih kulit 

semangka 
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ABSTRACT 

 

 

TRIDOWATI, C. 2013. FORMULATION OPTIMIZATION OF 

ANTIOXIDANTCREAM OF WHITE LAYER WATERMELON RIND 

(Citrullus vulgaris, Schrad) EXTRACT WITH POLYSORBATE 80 AND 

SORBITAN 80 MIXTURE BY SIMPLEX LATTICE DESIGN. FACULTY 

OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA 

 

Antioxidantis one of the compounds that can inactivate free radical. White 

layer of watermelon rind (Citrullus vulgaris, Schrad) contains flavonoid, saponin 

and polyphenol. Flavonoids can be useful as an antioxidant. The purpose of this 

study was to determine the cream of white layer watermelon rindagainst free 

radical and determine the optimum proportion of polysorbate 80 and sorbitan 80 

mixture which can produce antioxidant cream formulation from extract of white 

layer watermelon rindwith optimum physical properties by simplex lattice design.  

White layer of watermelon rind was extracted using maceration method. 

Diluter used was ethanol. White layer of watermelon rind extract was made in 

cream with various concentrations in formula, formula A (5.25% sorbitan 80: 

1.75% polysorbate 80), formula B (3.5% sorbitan 80: 3.5% polysorbate 80), 

formula AB (1.75% sorbitan 80: 5.25% polysorbate 80). Analysis of the test 

results of the three physical quality test parameters were conducted by design 

expert 8.0.6. method for making optimum formula. Optimum formula which 

obtained then conducted test of antioxidant activity against DPPH measured by  

spectrophotometer at wavelength of 515 nm and determined IC50value.  

The results showed that cream ofwhite layer watermelon rind(Citrullus 

vulgaris, Schrad) had absorber antioxidant activity of free radical. Antioxidant 

activity in 87.579 ppm cream preparation form higher than in pure extract form 

with IC50value was 97.389 ppm. Formula optimum of polysorbate 80 and sorbitan 

80 mixture from white layer watermelon rind extract was found area in 

accordance with desire properties were 32% polysorbate 80 with 0.67 gram and 

68% sorbitan 80 with 1.42 gram.  

 

Keywords:  formulation optimization, antioxidant activity, white layer watermelon 

rind extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat menginaktifkan 

radikal bebas, molekul tidak stabil yang dihasilkan oleh berbagai jenis proses 

kimia normal tubuh atau oleh radiasi matahari, asap rokok dan pengaruh-pengaruh 

lingkungan lainnya. Dewasa ini penambahan antioksidan sintetik pada berbagai 

produk kosmetik, farmasi maupun makanan merupakan cara paling efektif untuk 

mencegah oksidasi lemak pada produk, tetapi penggunaan antioksidan sintetik 

oleh masyarakat semakin berkurang, karena beberapa penelitian membuktikan 

adanya efek toksik dan karsinogenik pada tubuh manusia. Antioksidan yang 

memberikan efek negatif sehingga dilakukan usaha untuk mencari antioksidan 

alami yang berasal dari tumbuhan yang dianggap lebih baik dari antioksidan 

sintetik, khususnya apabila ditinjau dari segi kesehatan. Antioksidan alami 

terdapat dalam bagian daun, buah, akar, batang dan biji dari tumbuh-tumbuhan 

obat (Handayani dan Sulistyo 2008).  

Tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pembuatan krim 

tabir surya yaitu bagian kulit putih buah semangka (Citrullus vulgaris, Schrad). 

Buah semangka pada umumnya hanya dikonsumsi pada bagian yang berwarna 

mencolok saja (misalnya merah, merah muda, dan kuning), sedangkan pada 

bagian lapisan putih buah semangka kurang diminati masyarakat untuk 

dikonsumsi dan dibuang menjadi limbah yang kurang dimanfaatkan. 
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Lapisan putih buah semangka ini sebenarnya banyak mengandung zat-zat 

yang berguna bagi kesehatan, salah satunya yaitu flavonoid. Kandungan yang 

terdapat di kulit putih buah semangka bermanfaat sebagai antioksidan bagi kulit. 

Kandungan antioksidan bisa membuat wajah tampak bercahaya, tampak segar dan 

lebih muda. Kadar antioksidan kulit buah semangka sebesar 33,8164% 

(Rochmatika et al. 2012). Penanggulangan limbah kulit putih buah semangka 

dibuat menjadi krim tabir surya yang diperoleh dalam bentuk ekstrak yang 

diekstraksi dengan menggunakan etanol 70% dengan cara maserasi. 

Bentuk sediaan krim merupakan salah satu alternatif sebagai pendekatan 

terhadap pemakaian kosmetika tradisional  belum banyak dilakukan. Krim ekstrak 

lapisan putih kulit buah semangka merupakan salah satu bentuk sediaan yang 

dibuat untuk digunakan antioksidan. Efek antioksidan dalam pembuatan krim 

sebagai antioksiidan diperoleh dari kandungan salah satunya adalah flavonoid.  

Beberapa penelitian yang telah ada membuktikan adanya kadar 

antioksidan pada  masker wajah berbahan dasar lapisan putih kulit semangka 

(Citrullus Vulgaris, Schrad) (Rochmatika et al. 2012). Hasil penelitian yang lain 

menggunakan formulasi krim ekstrak kulit buah semangka (Citrullus vulgaris, 

Schrad) digunakan sebagai  krim tabir surya diuji secara in vivo pada hewan uji 

kelinci galur new zealand (Hidayah 2012). Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian optimasi formulasi krim antioksidan ekstrak lapisan putih 

buah semangka (Citrullus Vulgaris, Schrad) dengan campuran sorbitan 80 dan 

polisorbat 80 secara Simplex Lattice Design. 

Bahan pengisi yang digunakan dalam pembuatan krim ini adalah 

polisorbat 80, sorbitan 80 atau campuran keduanya sebagai bahan pengisi. Hal ini 
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mendorong dilakukannya upaya optimasi terhadap campuran polisorbat 80 dan 

sorbitan 80 untuk mendapatkan formula yang optimum dari campuran kedua 

pengisi tersebut agar sifat fisik krim yang baik dapat dipertahankan. 

Optimasi juga dapat dilakukan dengan secara trial and error yang artinya 

bahwa metode trial and error ini menggunakan lebih dari tiga bahan, gambaran 

simplex yang lebih sulit. Simplex tersebut umumnya ditunjukkan dengan suatu 

gambar sama sisi seperti segitiga untuk campuran tiga komponen dan tetrahedron 

untuk sistem empat komponen. Tiap puncak menunjukkan suatu formulasi yang 

mengandung suatu komponen murni atau presentasi maksimum komponen itu, 

mengandung dua komponen lain atau pada konsentrasi minimumnya. Pilihan dari 

konsentrasi atas (maksimum) atau konsentrasi bawah (minimum) dari variabel-

variabel bahan-bahan umumnya didasarkan pada pendapat, pengalaman, atau data 

dari percobaan sebelumnya dan menunjukkan konsentrasi dalam produk yang 

aktif akan dibuat. Untuk metode trial and error pada penelitian ini tidak bisa 

dilakukan karena hal ini dapat menghabiskan waktu dan tenaga yang tidak sedikit 

dan menghabiskan materi banyak. Salah satu metode yang digunakan adalah 

metode simplex lattice design, salah satu dari beberapa teknik yang digunakan 

dalam prosedur optimasi formulasi yang berguna dalam perencanaan sediaan obat 

(Lachman et al. 1986).  

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah krim ekstrak lapisan putih buah semangka (Citrullus 

vulgaris, Schrad) beraktivitas sebagai antioksidan ? 
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Kedua, berapakah proporsi optimum campuran polisorbat 80 dan sorbitan 

80 yang dapat menghasilkan formulasi krim antioksidan dari ekstrak lapisan putih 

kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) dengan sifat fisik yang optimum 

menggunakan simplex lattice design ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini antara lain:  

Pertama adalah untuk mengetahui aktivitas krim ekstrak kulit buah 

semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) sebagai antioksidan.  

Kedua adalah untuk mengetahui proporsi optimum campuran polisorbat 80 

dan sorbitan 80 yang dapat menghasilkan formulasi krim antioksidan dari ekstrak 

lapisan putih kulit semangka (Citrullus vulgaris, Schrad) dengan sifat fisik yang 

optimum menggunakan simplex lattice design. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 

pengembangan pemanfaatan ekstrak kulit buah semangka (Citrullus vulgaris, 

Schrad) sebagai kosmetik tradisional dan dapat memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuaan di bidang kesehatan, terutama pakar kosmetika dalam upaya 

pengadaan kosmetika tradisional. 


